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supplementation (iron tablets) and limited understanding of dietary iron sources pose
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ABSTRAK: Anemia masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan pada remaja
putri, termasuk di Kalimantan Timur dengan prevalensi mencapai 43,2%.
Rendahnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dan kurangnya
pemahaman tentang sumber zat besi menjadi tantangan dalam upaya pencegahan.
Kegiatan ini menggunakan desain one group pretest-posttest dengan melibatkan 25
siswi kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda. Intervensi berupa edukasi interaktif
mengenai pencegahan anemia dan pemanfaatan herbal melalui pembagian leaflet,
poster, sesi diskusi, dan pembagian TTD kemudian diukur efektivitasnya melalui
pre-test dan post-test serta pengisian kuesioner. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata jawaban benar dari 20 siswi pada pre-test menjadi 23 siswi
pada posttest dengan kenaikan pemahaman terbesar pada aspek gejala anemia dan
manfaat tablet tambah darah. Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah melalui
kuesioner juga tinggi, yaitu 96% siswi menyatakan sudah mengonsumsi dirumah.
Edukasi interaktif efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswi dalam
mencegah anemia. Pemanfaatan herbal yang dapat ditemukan dalam kehidupan
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sehari-hari menjadi strategi pendukung untuk mencegah anemia karena kandungan
zat besi, vitamin, dan mineral didalamnya. Diperlukan edukasi berkelanjutan untuk
mempertahankan kepatuhan konsumsi TTD dan penerapan pola makan bergizi
seimbang.

Kata Kunci: Remaja putri; pencegahan anemia; edukasi herbal; kepatuhan tablet
tambah darah; promosi kesehatan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan ketika kadar hemoglobin atau jumlah sel darah merah berada di bawah
kebutuhan fisiologis tubuh. Kondisi ini masih menjadi masalah kesehatan yang cukup besar, khususnya pada
kelompok remaja putri. Pada usia remaja, anemia dapat menurunkan daya tahan tubuh, konsentrasi, dan
produktivitas. Kondisi ini dapat berpotensi dalam jangka panjang terhadap kesehatan reproduksi, terutama
ketika individu memasuki masa kehamilan di kemudian hari sehingga menimbulkan komplikasi. Komplikasi
tersebut meliputi peningkatan risiko kematian ibu, peningkatan kerentanan terhadap infeksi, persalinan
prematur, pecah ketuban prematur, perdarahan pasca persalinan, dan komplikasi jantung. Dampak anemia
tidak hanya dirasakan oleh ibu, tetapi juga oleh janin yang dikandung yaitu terhambatnya pertumbuhan
intrauterin (Intrauterine Growth Restriction/IUGR), kelahiran prematur, kematian perinatal, dan gangguan
perkembangan neurologis jangka panjang. Penurunan kapasitas darah dalam mengangkut oksigen pada ibu
yang mengalami anemia dapat menyebabkan suplai oksigen ke janin menjadi tidak adekuat sehingga
menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan janin (Obeagu dan Obeagu, 2025).

Menurut World Health Organization (WHO) di tahun 2021, angka terjadinya anemia oleh wanita umur
15- 49 tahun menyentuh 29,9% dan data Kemenkes RI (2024) menyatakan sekitar 32% remaja 15-24 tahun
terkena anemia, mayoritas perempuan (Putri etal, 2025). Secara global, diperkirakan 2 miliar penduduk
memiliki zat besi yang kurang dengan rasio 40%, memengaruhi 2/3 wanita sedang mengandung dan setengah
wanita tidak sedang mengandung, jauh lebih tinggi dibanding negara maju (Nurlaela etal., 2022). Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 melaporkan prevalensi nasional 16,2%, dengan angka perempuan
lebih tinggi (18%) dibanding laki-laki (14,4%); khusus usia 15-24 tahun mencapai 15,5% (Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan, 2023). Prevalensi anemia remaja di Provinsi Kalimantan Timur, masih tinggi yakni
sekitar 43,2%, dengan kasus di Kota Samarinda mencapai 1.434 pada 2023 dan berpotensi meningkat jika
tidak dilakukan upaya pencegahan yang tepat (Febrynati et.al., 2024).

Pemberian edukasi ke masyarakat merupakan salah satu cara yang dapat diambil untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan oleh Husna etal, (2025),
menunjukkan bahwa edukasi anemia secara langsung dan interaktif efektif menambah pengetahuan serta
kedisiplinan remaja putri untuk mengonsumsi tablet tambah darah. Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan
dan kepatuhan masih rendah, tetapi setelah edukasi terjadi peningkatan tinggi antara tes awal dan tes akhir
yang dilaksanakan, termasuk pemahaman mengenai pentingnya konsumsi produk hewani yang
penyerapannya lebih optimal oleh tubuh sebagai sumber zat besi. Pengabdian serupa yang dilakukan oleh
Pratiwi et.al., (2025), menunjukkan peningkatan pengetahuan siswi dari 40% pada tes awal menjadi 85% pada
tes akhir, yang menegaskan efektivitas penyuluhan gizi. Materi tentang gizi seimbang, sumber zat besi, dan
pencegahan anemia terbukti meningkatkan pemahaman remaja mengenai pola makan sehat, terutama melalui
metode interaktif seperti diskusi.

Strategi pemerintah dalam menanggulangi anemia pada remaja putri adalah dengan pemberian
suplemen Tablet Tambah Darah (TTD) dan asam folat pada Program PPAGB (Pencegahan dan Penanggulangan
Anemia Gizi Besi) bagi siswa sekolah menengah. Selain itu, terdapat beberapa tanaman herbal dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dikonsumsi untuk mencegah anemia. Pengolahan tanaman herbal dalam
mencegah anemia dapat berbentuk jamu dengan kombinasi bahan tambahan lainnya, kemudian dapat juga
disajikan dalam bentuk lain seperti jus, teh, maupun rebusan yang dikonsumsi sesuai takaran. Tanaman herbal
tersebut terdiri atas kunyit asam, batang sereh, temulawak, jahe, bunga rosella, daun binahong, dan daun kelor.

Kunyit asam mengandung senyawa kurkuminoid (khususnya kurkumin) dari kunyit serta flavonoid,
saponin, dan pektin dari asam jawa. Selain itu, kunyit asam juga mengandung vitamin C dan mineral seperti zat
besi, magnesium, dan kalium, serta serat (Firdausi et.al,, 2025). Batang sereh diketahui mengandung zat besi,
asam folat, dan antioksidan (Gustina et.al, 2025), sedangkan temulawak mengandung kurkumin, flavonoid,
mineral, folat, dan antioksidan. Jahe juga diketahui kaya akan senyawa polifenol yang berpotensi dalam
melengkapi kebutuhan zat besi untuk mencegah anemia (Ooi et.al, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
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Lestiawati et.al,, (2022) menunjukkan bahwa pemberian jahe merah meningkatkan kadar Hb sebesar 1,321
gr/dl, dimana kadar Hb awal 12,84 g/dl menjadi 14,16 g/dl. Bunga rosella berperan dalam pencegahan anemia
melalui kandungan zat besi, vitamin C, dan antosianin (Dahlia et.al., 2024). Daun binahong kaya akan asam
folat yang berperan dalam pembentukan sel darah merah serta mengandung vitamin C dalam jumlah tinggi
(Yunizar et.al, 2025). Sementara itu, daun kelor memiliki kandungan zat besi yang tinggi serta dilengkapi
dengan vitamin B, vitamin A, kalsium, vitamin C, kalium, dan protein (Hastuty dan Nitia, 2022).

SMK Negeri 3 Samarinda adalah sekolah menengah kejuruan yang berada di Kota Samarinda,
Kalimantan Timur yang menjadi salah satu sekolah yang mendapatkan program PPAGB dengan distribusi TTD
yang dilakukan tiap Januari dan Agustus dengan penyuluhan awal oleh Puskesmas Sempaja. Namun,
berdasarkan penyampaian dari penanggung jawab Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) mengatakan kepatuhan
siswi masih rendah, banyak yang tidak mengonsumsi TTD karena rasa dan bau yang tidak disukai, bahkan
hanya disimpan di laci meja. Penyuluhan yang dilakukan di awal pertama kali pemberian tablet tambah darah
hanya berfokus pada pentingnya konsumsi TTD untuk pencegahan anemia sehingga aspek penyuluhan
mengenai pemanfataan herbal sebagai upaya pendukung pencegahan anemia belum terlaksana.

Berdasarkan hasil observasi, maka dilakukan promosi kesehatan melalui edukasi pemanfaatan herbal
dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri. Kegiatan ini mengintegrasikan edukasi pemanfaatan
tanaman herbal dengan program supelementasi Tablet Tambah Darah (TTD) yang merupakan bagian dari
program pemerintah sehingga dalam promosi kesehatan ini tidak hanya menenkankan konsumsi suplemen
TTD saja, tetapi juga mengoptimalkan potensi bahan alami yang mudah diperoleh dan diolah secara sederhana.
Pendekatan ini dikombinasikan dengan edukasi mengenai pemanfaatan tanaman herbal disertai pemenuhan
gizi seimbang dari sumber pangan nabati dan hewani selain mengonsumsi suplementasi TTD saja sehingga
memberikan strategi pencegahan anemia yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Samarinda ini menjadi penting untuk
dilakukan mengingat anemia menyebabkan masalah kesehatan yang signifikan pada remaja putri yang
berdampak pada konsentrasi belajar, prestasi akademik, produktivitas, hingga kesehatan reproduksi. Selain
itu, kegiatan ini juga menitikberatkan pada peningkatan kepatuhan konsumsi TTD melalui pendekatan edukatif
berbasis herbal yang diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswi dalam mencegah anemia. Instrumen
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi edukasi berupa leaflet dan poster yang dipilih karena sederhana,
menarik, dan mudah dipahami sehingga efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswi terkait anemia dan
pencegahannya. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman siswi
setelah edukasi diberikan. Selain itu, pengisian kuesioner juga dilakukan sebagai bentuk evaluasi serta
monitoring kepatuhan siswi dalam mengonsumsi TTD yang diberikan.

Target dari pelaksanaan promosi kesehatan ini adalah meningkatkan wawasan dan kesadaran siswi
SMK Negeri 3 Samarinda mengenai pencegahan anemia melalui edukasi pemanfataan herbal sehingga
diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku konsumsi yang lebih sehat, meningkatkan kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet tambah darah, dan mendukung upaya pemerintah dalam menurunkan prevalensi anemia
pada remaja putri.

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Desain Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini menerapkan desain one group pretest-posttest yang bermaksud untuk mengevaluasi
efektivitas edukasi pemanfaatan herbal dalam mencegah anemia terhadap tingkat pemahaman siswi kelas XI
SMK Negeri 3.

2.2 Subjek Kegiatan

Subjek kegiatan ini yaitu 25 siswi kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda yang dipilih sebagai peserta edukasi
pemanfaatan herbal dalam pencegahan anemia.
2.3 Lokasi dan Waktu

Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda pada tanggal 19 September 2025,
pukul 09.00-10.00 WITA, setelah memperoleh izin resmi dari pihak sekolah.

2.4 Prosedur Kegiatan
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Tahapan kegiatan diawali dengan wawancara kepada penanggung jawab Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) untuk menggali informasi terkait masalah yang dihadapi setelah distribusi tablet tambah darah dan
tingkat kepatuhan konsumsi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun distribusi dilakukan secara rutin
oleh Puskesmas Sempaja, sebagian besar siswi tidak mengonsumsi tablet yang dibagikan dan promosi kesehatan
pencegahan anemia hanya dilakukan di awal sejak pemberian tablet tambah darah. Berdasarkan temuan
tersebut, dilakukan intervensi berupa promosi kesehatan dengan edukasi pemanfaatan herbal dalam mencegah
anemia melalui tahapan berikut:
1) Tes awal (pre-test) untuk menilai pengetahuan awal peserta mengenai pemanfaatan herbal, sumber zat
besi dari pangan, dan suplementasi dalam pencegahan anemia..
2) Promosi kesehatan berupa penyampaian materi yang disertai pembagian leaflet.
3) Tes akhir (post-test) digunakan untuk menilai sejauh mana peningkatan pengetahuan setelah diberikan
edukasi.
4) Sesitanya jawab untuk memperkuat pemahaman siswi.
5) Pembagian tablet tambah darah disertai pemantauan kepatuhan konsumsi melalui kuesioner daring Google
Form yang diisi siswi saat di rumah.
6) Pemberian media pendukung berupa poster kepada pihak sekolah sebagai pengingat keberlanjutan.

2.5 Analisis Hasil

Analisis hasil kegiatan dilakukan melalui pendekatan deskriptif kuantitatif dengan membandingkan data
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan perilaku kepatuhan siswi sebelum serta sesudah kegiatan. Analisis data
difokuskan pada perhitungan selisih dan persentase peningkatan skor untuk mengevaluasi efektivitas program
secara langsung. Seluruh data disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diagram
batang untuk memberikan visualisasi perubahan capaian peserta secara komprehensif.

Penggunaan analisis statistik deskriptif dalam kegiatan ini sangat sejalan dengan tujuan utama program
pengabdian kepada masyarakat. Fokus utama evaluasi ini terletak pada efektivitas intervensi praktis dan
pemecahan masalah secara langsung pada kelompok sasaran, yaitu 25 siswi SMK Negeri 3 Samarinda.
Pendekatan deskriptif ini sudah sangat memadai untuk mengukur pencapaian target program secara faktual
dan mendalam berdasarkan hasil perbandingan skor tes peserta.

2.6 Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan mengevaluasi perbedaan hasil tes awal dan tes akhir untuk
menilai peningkatan pengetahuan peserta. Instrumen yang digunakan berupa 8 soal pilihan ganda yang
mengukur pemahaman peserta mengenai gejala anemia, bahaya anemia jangka panjang, tanaman herbal
pencegah anemia, sumber pangan zat besi, vitamin pendukung penyerapan zat besi, suplemen pencegahan
anemia, manfaat tablet tambah darah, dan aturan konsumsinya.

Selain itu, dilakukan pemantauan kepatuhan konsumsi TTD setelah diberikan pada hari tersebut melalui
kuesioner daring yang diisi oleh siswi ketika berada di rumah. Keberhasilan kegiatan diukur dari adanya
peningkatan skor pengetahuan, perubahan sikap terhadap pentingnya pemanfaatan herbal dan sumber zat besi
dari pangan serta komitmen siswi dalam mengonsumsi TTD. Pemberian materi edukasi yang dilakukan dapat
dievaluasi dengan teknik tanya jawab dan observasi langsung kepada para peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan promosi kesehatan mengenai edukasi pemanfaatan herbal dalam mencegah anemia diikuti
oleh peserta sebanyak 25 orang dan diawali dengan pemberian pre-test sebelum promosi kesehatan yang
bertujuan mengukur pengetahuan remaja mengenai anemia, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan
selanjutnya yaitu penyampaian materi terkait anemia pada remaja putri dan langkah sederhana pencegahannya
dengan pangan aman dan bergizi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Selanjutnya, pelaksanaan post-test
setelah promosi kesehatan yang bertujuan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan remaja setelah
menerima materi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Terakhir, pemberian tablet tambah darah dan link
kuesioner sebagai bentuk kepatuhan konsumsi tablet tambah darah ketika di rumah untuk siswi-siswi kelas XI,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Pemanfaatan herbal dalam pencegahan anemia berperan penting karena sejumlah tanaman memiliki
kandungan zat besi, vitamin, dan antioksidan yang dapat membantu menjaga keseimbangan kadar hemoglobin.
Anemia dapat diakibatkan oleh berbagai penyebab seperti kekurangan asam folat, vitamin B12, vitamin A, dan

https://doi.org/10.30872/andil.v3i3.3884
ANDIL Mulawarman J. Comm. Engag. 2026; 3(3): 101-110
104



Akhsa Anggina Silaban, et.al. ANDIL

Education on the Practical Use of Herbs in Anemua Prevention for Female
Eleventh Graders at SMK Negeri 3 Samarinda (Edukasi Pemanfaatan Herbal - .
dalam Pencegahan Anemia pada Siswi Kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda) Artikel Pengabdian Masyarakat

Mulawarman Journal of Community Engagement

zat besi (Vadivel, 2026). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah antara lain:
kekurangan asupan, kebutuhan zat besi meningkat (masa pertumbuhan dan kehamilan), umur dan jenis
kelamin, penyerapan zat besi dalam tubuh tidak memadai, dan peningkatan kehilangan zat besi pada saat
menstruasi, serta infeksi parasit. Oleh karena itu, peningkatan kadar hemoglobin dibutuhkan untuk mencegah
terjadinya anemia dan dibutuhkan asupan sumber zat besi melalui nutrisi makanan dan senyawa yang ada
melalui tanaman herbal (Barnabas et.al.,, 2025).
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Gambar 1. Pelaksanaan Pre-test Sebelum Gambar 2. Proses Penyampaian Materi Terkait
Penyampaian Materi Pemanfaatan Herbal dalam Mencegah Anemia

- L
Gambar 3. Pelaksanaan Post-test Setelah
Penyampaian Materi

Gambar 4. Pembagian Tablet Tambah Darah

Melalui hasil diskusi yang dilakukan bersama siswi-siswi kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda pada saat
promosi kesehatan, para siswi saat masih mengkonsumsi tanaman herbal dengan olahan jamu, yaitu jamu kunyit
asam ketika menstruasi. Tanaman kunyit asam mengandung senyawa kurkuminoid (terutama kurkumin) dari
kunyit dan senyawa flavonoid, saponin, dan pektin dari asam jawa. Selain itu, kunyit asam juga mengandung
vitamin C dan mineral seperti zat besi, magnesium, dan potasium, serta serat (Firdausi et.al.,, 2025). Selain kunyit
asam, terdapat tanaman herbal lain yang dapat mencegah anemia yaitu batang sereh, temulawak, jahe, bunga
rosella, daun binahong, dan daun kelor. Batang sereh mengandung zat besi, asam folat, dan antioksidan (Gustina
et.al., 2025). Temulawak mengandung kurkumin, flavonoid, mineral, folat, dan antioksidan. Jahe juga diketahui
kaya akan senyawa polifenol yang berpotensi dalam melengkapi kebutuhan zat besi untuk mencegah anemia
(Ooi et.al, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Lestiawati et.al,, (2022) menunjukkan bahwa pemberian jahe
merah meningkatkan kadar Hb sebesar 1,321 gr/dl, dimana kadar Hb awal 12,84 g/dl menjadi 14,16 g/dl. Bunga
rosella membantu mencegah anemia melalui kombinasi senyawa aktifnya, terutama zat besi, vitamin C, dan
antosianin (Dahlia et.al, 2024). Daun binahong kaya akan asam folat sehingga dapat membantu menaikkan
jumlah sel darah merah dan mencegah terjadinya anemia. Selain itu, daun binahong juga mengandung vitamin C
dalam jumlah besar (Yunizar et.al, 2025). Daun kelor memiliki kandungan zat besi yang melimpah serta vitamin
B, vitamin A, kalsium, vitamin C, kalium, dan protein (Hastuty dan Nitia, 2022). Beberapa tanaman herbal ini
diolah dalam bentuk jamu dengan campuran bahan-bahan. Lalu, dapat diolah dalam sediaan jus atau teh, bisa
juga direbus dan diseduh lalu dikonsumsi dengan takaran yang sesuai.

Selain dari tanaman herbal, terdapat beberapa sumber zat besi yang sering ditemukan pada makanan
sehari-hari. Zat besi tersebut termasuk dalam zat besi non-heme. Contohnya terdapat pada bahan pangan yang
berasal dari tumbuhan seperti kacang-kacangan, buah bit, sayuran berdaun hijau, biji-bijian, buah jambu biji, dan
buah naga (Arisanti dan Safitri, 2025). Sedangkan zat besi heme didapatkan dari sumber hewani seperti hati,
daging merah, unggas, dan makanan laut, yang memiliki tingkat ketersediaan hayati lebih tinggi sehingga
penyerapan oleh tubuh lebih optimal. Tingkat penyerapan zat besi non-heme relatif rendah, tetapi
bioavailabilitasnya bisa dinaikkan dengan memakan makanan tinggi kandungan vitamin C, seperti jeruk, jambu
biji, stroberi, atau tomat. Sebaliknya, konsumsi minuman tertentu seperti teh dan kopi justru dapat mengganggu
proses terserapnya zat besi karena kandungan tanin dan senyawa fenolik yang mengikat zat besi sehingga tidak
optimal dimanfaatkan tubuh (Nurhidayati et.al., 2025). Senyawa besi berfungsi sebagai substrat utama sintesis
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hemoglobin, sementara antosianin berperan dalam proteksi sel darah merah dari kerusakan oksidatif.
Mekanisme ganda ini tidak hanya memperbaiki parameter hemoglobin tetapi juga meningkatkan stabilitas
membran eritrosit, menjadikan berbagai sumber tanaman herbal efektif sebagai terapi adjuvan dalam
penatalaksanaan anemia (Afifatussholihah et.al, 2025).

Berdasarkan hasil diskusi pada kegiatan promosi kesehatan, sebagian besar siswi kelas XI SMK Negeri 3
Samarinda masih belum menerapkan pola makan seimbang sehingga risiko anemia masih tinggi. Namun, siswi
sudah paham mengenai makanan dengan gizi seimbang yang dapat mencegah terjadinya anemia. Pencegahan
anemia juga dapat didukung dengan suplementasi berupa tablet tambah darah. Tablet tambah darah berfungsi
meningkatkan kadar hemoglobin dan direkomendasikan untuk dikonsumsi rutin sejak remaja, khususnya pada
usia 10-24 tahun, guna mencegah anemia akibat menstruasi. Tablet tambah darah juga terbukti bermanfaat bagi
ibu hamil dalam mencegah persalinan prematur maupun bayi dengan berat lahir rendah (Hartono et.al., 2023).
Namun pada saat promosi kesehatan, diketahui sebagian besar siswi belum rutin mengonsumsi tablet tambah
darah. Faktor yang menjadi kendala di antaranya adalah bau khas yang dianggap tidak enak, ukuran tablet yang
besar sehingga sulit ditelan, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah
untuk mendukung tumbuh kembang remaja. Rendahnya kepatuhan ini menegaskan perlunya edukasi
berkelanjutan dan inovasi dalam penyediaan sediaan tablet tambah darah yang lebih dapat diperoleh remaja
putri.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang sudah diikuti oleh siswi kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda,
diperoleh data yang memaparkan kenaikan wawasan siswi pada materi yang diberikan, dirincikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Siswi Berdasarkan Pre-Test dan Post-Test

Pertanyaan Pre-Test Post-Test Kenaikan (%)
Salah satu gejala anemia 25 25 0
Bahaya Anemia bila berlangsung lama 22 25 13,64
Tanaman herbal yang dapat mencegah anemia 11 20 81,82
Makanan pendukung untuk memenuhi kebutuhan zat besi 22 22 0
Vitamin yang dapat membantu penyerapan zat bezi 17 25 47,06
Suplemen pendukung untuk mencegah anemia 23 24 4,35
Manfaat utama dari tablet tambah darah 23 25 8,7
Aturan konsumsi tablet tambah darah 16 20 25
30
I Pre-test
[ Post-test
+13.6% +47.1% +B.7%
25 25 25 25 +4.3% 25

Jawaban Tepat (jumlah siswi)

Gejala anemia Bahaya anemia Tanaman herbal Makanan pendukung  Vitamin penyerapan  Suplemen pencegah Manfaat Aturan
berlangsung lama pencegah anemia zat besi zat besi anemia utama TTD konsumsi TTD

Pertanyaan

Gambar 5. Kenaikan Jawaban Tepat dalam Pre-test (Biru) dan Post-test (Oranye) oleh 25 siswi SMKN 3 Samarinda

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 1 dan divisualisasikan dalam Gambar 5, hasil menunjukkan
adanya rata-rata jumlah pada saat pre-test sebanyak 20 siswi menjawab dengan tepat, sedangkan pada saat
posttest sebanyak 23 siswi menjawab dengan tepat. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
siswi sebelum tes awal dan sesudah tes akhir dari masing-masing pertanyaan yang telah diberikan. Namun,
jumlah siswi yang memberikan jawaban tepat pada pertanyaan “Makanan pendukung untuk memenuhi
kebutuhan zat besi” tidak mengalami perubahan antara pre-test dan post-test, yaitu tetap sebanyak 22 dari total

https://doi.org/10.30872/andil.v3i3.3884
ANDIL Mulawarman J. Comm. Engag. 2026; 3(3): 101-110
106



Akhsa Anggina Silaban, et.al. ANDIL

Education on the Practical Use of Herbs in Anemua Prevention for Female Mulawarman Journal of Community Engagement
Eleventh Graders at SMK Negeri 3 Samarinda (Edukasi Pemanfaatan Herbal - . Y 242
dalam Pencegahan Anemia pada Siswi Kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda) Artikel Pengabdian Masyarakat

25 siswi. Hal ini menandakan mayoritas siswi telah mempunyai pemahaman yang cukup baik mengenai sumber
makanan kaya zat besi sebelum intervensi diberikan. Materi yang disampaikan mengenai makanan pendukung
zat besi tidak memberikan peningkatan yang signifikan karena sebagian besar responden sudah menguasai
pengetahuan tersebut sejak awal (ceiling effect). Tidak adanya perubahan pada aspek ini bukan berarti edukasi
yang diberikan tidak efektif, melainkan menegaskan bahwa pengetahuan dasar mengenai sumber makanan zat
besi telah dimiliki oleh sebagian besar siswi. Namun, penguatan materi tetap diperlukan, khususnya untuk
memperluas variasi sumber pangan yang diketahui siswi dan menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan
zat besi melalui pola makan yang seimbang.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Siswi Berdasarkan Pre-Test dan Post-Test

No Inisial Peserta Pre-Test Post-Test Kenaikan (%)
1 SR 3 5 25
2 AN 1 5 50
3 CA 5 8 37,5
4 ES 7 8 12,5
5 BD 7 8 12,5
6 Y 7 7 0
7 DN 7 8 12,5
9 AA 7 7 0

10 SS 7 7 0

11 GL 7 8 12,5

12 L 6 7 12,5

13 NC 6 8 25

14 NS 6 8 25

15 AM 8 8 0

16 SR 8 8 0

17 NZ 8 8 0

18 AB 8 8 0

19 PA 8 8 0

20 EA 8 8 0

21 SI 8 8 0

22 MK 8 8 0

23 AG 8 8 0

24 KZ 6 8 25

25 EC 7 7 0

Berdasarkan perhitungan kenaikan absolut pada setiap siswi kelas XI SMK Negeri 3 Samarinda di Tabel
2, diperoleh nilai kenaikan yang bervariasi. Perhitungan kenaikan absolut ini dihitung dengan rumus (posttest -
pretest) + total pertanyaan x 100%. Sebanyak 11 siswi dari 25 total keseluruhan peserta menunjukkan
peningkatan nilai, dengan kenaikan tertinggi sebesar 50% yang dicapai oleh AN (dari 1 menjadi 5), diikuti oleh
CA sebesar 37,5%, kemudian SR, NC, NS, dan KZ masing-masing sebesar 25%, serta ES, BD, DN, GL, dan L
masingmasing sebesar 12,5%. Sementara itu, sebanyak 14 siswi tidak mengalami kenaikan (0%), yang
menandakan bahwa sebagian peserta sudah mencapai tingkat pemahaman yang sangat baik pada saat pre-test
sehingga tidak terjadi peningkatan lebih lanjut pada saat post-test. Walaupun peningkatan yang terjadi memiliki
nilai yang bervariasi, hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang cukup signifikan di antara
sebagian besar peserta. Fakta ini menegaskan bahwa promosi kesehatan yang diberikan cukup efektif dan
materi yang disampaikan sudah cukup mudah dipahami oleh para siswi. Namun demikian, perlu adanya promosi
kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan dan promosi kesehatan pencegahan lainnya.

Evaluasi kegiatan dari persentase kenaikan pre-test dan post-test menunjukkan adanya keterlibatan aktif
dari siswi, pihak sekolah, dan dukungan lingkungan sekitar. Keterlibatan aktif dilihat pada proses rangkaian
kegiatan promosi kesehatan yang diikuti oleh siswi-siswi dalam menyimak dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pemateri, pihak sekolah yang turut membantu persiapan kegiatan, dan lingkungan sekolah yang
cukup kondusif saat pelaksanaan kegiatan. Faktor-faktor tersebut berkontribusi signifikan terhadap kelancaran
dan keberhasilan pelaksanaan promosi kesehatan. Hasil peningkatan pengetahuan yang tercermin dari hasil
evaluasi pre-test dan post-test menandakan bahwa cara edukasi yang diterapkan bisa menambah kesadaran
remaja putri tentang permasalahan dan pencegahan anemia. Hasil ini didukung oleh penelitian-penelitian
terdahulu, yakni dalam Junita et.al., (2021) yang menyimpulkan bahwa wawasan siswi SMA tentang anemia naik
dengan persentase 10-15% dengan nilai 83 menjadi 95, disertai dengan hasil pre-post test lebih dari 80%.
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Cholidah et.al., (2024) menunjukkan bahwa 54 siswi memiliki nilai dari pre-test sebesar 67,04 menjadi nilai
93,33 pada post-test.

Terdapatnya data pengabdian dan promosi kesehatan yang dilakukan pada penelitian pengabdian
masyarakat terdahulu mendukung data yang dilakukan pada promosi kesehatan pada penelitian ini terkait
metode yang dilakukan, yaitu desain one group pretest-posttest untuk mengevaluasi perubahan wawasan,
keterampilan, atau perilaku peserta sebelum dan sesudah suatu intervensi atau perlakuan yang diberikan.
Tujuan utamanya yakni untuk mengetahui sejauh mana perlakuan tersebut efektif dalam meningkatkan hasil
belajar atau mengubah kondisi awal peserta. Metode ini merupakan metode yang efektif dalam mengukur
pengetahuan peserta yang didukung oleh pemberian edukasi terkait pemanfaatan herbal dan zat gizi seimbang
dalam pencegahan anemia serta pemberian suplemen TTD bagi para siswi yang ikut sebagai peserta sehingga
memberikan hasil yang positif dalam kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan.

25 responses

@ Sudah
@ Belum

Gambar 6. Persentase Diagram Lingkaran Kepatuhan Siswi Meminum Tablet Tambah Darah

Berdasarkan persentase diagram lingkaran hasil pengisian kuesioner kepatuhan siswi meminum tablet
tambah darah pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa dari total 25 siswi yang menjadi partisipan dalam pengisian
kuesioner promosi edukasi pemanfaatan herbal untuk mencegah anemia, sebanyak 24 siswi (96%) menyatakan
sudah mengonsumsi tablet tambah darah, sedangkan hanya 1 siswi (4%) yang belum melakukannya. Persentase
yang tinggi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswi telah memiliki kesadaran akan pentingnya konsumsi tablet
tambah darah sebagai suplemen pendukung dalam pencegahan anemia. Hal ini penting mengingat bahwa
anemia pada remaja putri berisiko memengaruhi konsentrasi belajar, produktivitas, dan kesehatan reproduksi di
masa mendatang. Sementara itu, meskipun jumlah siswi yang belum mengonsumsi tablet tambah darah relatif
kecil, tetap diperlukan perhatian khusus melalui edukasi dan pendampingan agar seluruh siswi dapat
berpartisipasi aktif dalam program pencegahan anemia. Dengan demikian, hasil ini dapat dijadikan indikator
positif bahwa intervensi kesehatan terkait suplementasi zat besi sudah berjalan efektif, meskipun masih perlu
ditingkatkan agar mencapai kepatuhan 100%. Hasil ini juga selaras dengan pengabdian yang dilakukan oleh
Putri et.al, (2024) dan Asiyah et.al, (2023) bahwa konsumsi tablet tambah darah bisa menekan angka kejadian
anemia, namun ketidakpatuhan konsumsi tablet tambah darah bisa meningkatkan resiko remaja mengalami
anemia. Hasil kedua pengabdian tersebut menandakan adanya keterkaitan signifikan antara tingkat kedisiplinan
mengonsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia. Remaja yang disiplin mengonsumsi tablet tambah
darah berisiko lebih rendah untuk mengalami anemia.

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswi SMK Negeri 3 Samarinda telah
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya melakukan pencegahan anemia, baik melalui
pemanfaatan herbal dan pola makan bergizi seimbang, maupun konsumsi tablet tambah darah. Namun, masih
terdapat satu siswi yang belum disiplin untuk mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin, sehingga hal ini
menjadi tantangan untuk meningkatkan kepatuhan serta menanamkan kesadaran bahwa anemia tidak boleh
disepelekan. Oleh karena itu, diperlukan tindaklanjut berupa pendampingan, pengawasan, dan edukasi
berkelanjutan agar.

Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga membuat kamus mini bergambar Bahasa
Inggris yang berisikan kosakata dengan disertai gambar-gambar yang menarik (Gambar 5). Buku kamus bahasa
inggris ini menjadi media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran
siswi dapat lebih konsisten dalam menerapkan perilaku sehat, sehingga risiko anemia pada remaja putri dapat
diminimalkan dan kesehatan mereka tetap terjaga.
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4. KESIMPULAN

Pelaksanaan promosi kesehatan tentang preventif anemia dan edukasi pangan pada remaja putri di SMK
Negeri 3 Samarinda, telah berhasil memberikan peningkatan pemahaman para siswi tentang anemia. Kegiatan
promosi kesehatan di SMK Negeri 3 Samarinda terbukti meningkatkan pengetahuan siswi tentang anemia,
ditunjukkan oleh kenaikan hasil pre-test dan post-test. Namun, peningkatan pengetahuan belum menjamin
perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, saran yang diperlukan yaitu adanya tindak lanjut berupa
edukasi berkelanjutan terhadap para siswa, pemantauan konsumsi tablet tambah darah, serta integrasi program
gizi sekolah agar dampak pencegahan anemia lebih efektif dan berkelanjutan.

Ucapan Terima Kasih: Ucapan terima kasih kami berikan kepada seluruh pihak SMK Negeri 3 Samarinda yang telah
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promosi kesehatan berlangsung. Ucapan terima kasih juga kepada rekan-rekan PSPA Angkatan 20 dan anggota kelompok
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